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ABSTRAK

Liyani Christinawati. NIM. 1561100680. Jurusan Psikologi. Program
Studi Psikologi. Universitas Widya Dharma. 2019. Judul: Gambaran Kontrol
Diri pada Remaja Akibat Broken Home di Desa Senden Klaten.

Broken Home adalah suatu kondisi dimana keluarga yang terdiri dari ayah,
ibu dan anak tidak lagi bersatu atau sudah retak sehingga mempengaruhi kontrol
diri inidividu. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran kontrol diri
pada remaja akibat broken home. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan bentuk studi deskriptif yang bermaksud
mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan gambaran menyeluruh
mengenai suatu keadaan. Karakteristik subyek dalam penelitian ini adalah remaja
berusia 13-17 tahun dan merupakan anak dari keluarga broken home.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah hasil wawancara. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode studi deskriptif. Dari hasil wawancara ketiga subyek dan
analisis data dapat disimpulkan bahwa dari ketiga subyek tersebut mempunyai
kontrol diri yang baik, hal tersebut dibuktikan dengan adanya kontrol diri dalam
mengendalikan perilaku dan tingkah lakunya baik di lingkungan keluarga maupun
lingkungan teman sebaya walaupun kondisi keluarga subyek yang broken home.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Remaja, Broken Home.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya
dalam perkembangan anak. Oleh karena itu pendidikan anak tidak dapat
dipisahkan dari keluarganya karena keluarga merupakan tempat pertama kali
anak belajar menyatakan diri sebagai makhluk dalam berinteraksi dengan
kelompoknya. Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas
perawatan dan perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Selain keluarga,
secara khusus orang tua juga mempunyai peranan sangat berpengaruh dalam
perkembangan seorang anak. Terutama akan kemana seorang anak akan
menentukan masa depannya. Mengasuh, membesarkan dan mendidik
merupakan tugas mulia orang tua. Pendidikan dalam keluarga merupakan usaha
keluarga dalam mendewasakan anak melalui gaya kepemimpinan atau pola
asuh yang di berikan untuk mendisiplinkan anak tergambar dari pemberian

kasih sayang, ganjaran dan komunikasi.

Kondisi keluarga sekarang ini, banyak anak yang tidak mendapatkan
kasih sayang dan bimbingan dari orang tuanya. Mereka adalah anak-anak yang
berasal dari keluarga yang sudah tidak mendukung, misalnya anak dari keluarga
broken home, anak yatim, anak piatu, serta anak yatim piatu yang terlantar.
Anak yang kurang mendapatkan perhatian serta kasih sayang dari orang tuanya
akan berpengaruh terhadap kontrol diri dan kepribadiannya. Dalam kondisi

yang seperti ini seorang anak perlu mendapatkan perlindungan, pembinaan,



perhatian, serta kasih sayang dari orang tua secara maksimal demi masa depan
anak. Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam sebuah
keluarga. Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara, dan
sebagai pendidik terhadap anak-anaknya. Setiap orang tua pasti menginginkan

anak-anaknya menjadi manusia yang pandai dan cerdas.

Anak dari keluarga broken home biasanya lebih sering meniru apa yang
telah dialami oleh orang tuanya. Masalalu dari orang tuanya menyebabkan
perkembangan anak kebanyakan cenderung menyimpang, labil dan mudah
terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini tersebut terjadi karena kasih sayang dan
perhatian yang diberikan kepada anak dari orang tua tidak bisa maksimal. Orang
tua cenderung mementingkan kepentingannya mereka sendiri dari pada
memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anak. Kekacauan sebuah
keluarga akan sangat berpengaruh terhadap kontrol diri anak. Akibatnya, anak
tersebut tumbuh menjadi remaja yang tidak dapat terkontrol dan tidak dapat

mengendalikan perilakunya.

Anak yang tumbuh hanya diasuh oleh salah satu orang tuanya tidak akan
bisa membentuk kontrol diri yang maksimal jika dibandingkan dengan diasuh
oleh kedua orang tuanya. Masalah yang terjadi dikeluarga membuat anak
merasa depresi dan tidak nyaman ketika berada dirumah. Mereka lebih memilih
untuk mencari kebebasan diluar rumah dengan bertemu dengan teman-teman
sebayanya. Sikap dari orang tua yang acuh tak acuh, membuat remaja juga
menjadi pribadi yang tidak dapat terkontrol dan meniru kebiasaan yang dialami

oleh kedua orang tuanya yang telah berpisah. Pada keluarga broken home, orang



tua akan bersikap tidak mau tau, namun ada juga orang tua yang bersikap lebih
tegas dalam mengasuh anaknya karena kegagalan yang pernah dialami dimasa
lalu. Orang tua tentunya tidak mau jika kegagalannya ini akan meniru kepada
anaknya. Segala bentuk peraturan yang sudah diberikan harus ditaati oleh anak
tanpa ada toleransi. Dari contoh kejadian orang tuanya yang telah terjadi
tersebut, maka akan dapat membentuk kontrol diri pada anak apakah mereka

dapat menerima dengan baik atau malah semakin menjadi memberontak.

Anak pada masa remaja (Hurlock), mereka mudah mengalami
pertentangan-pertentangan yang berakibat kesalahan dalam mengambil
keputusan. Remaja menjadi grusa-grusu sehingga mereka kurang dalam
mengontrol diri. Kepribadian dan kontrol diri seorang anak dari keluarga yang
harmonis akan berbeda dengan keluarga broken home. Pendidikan dalam
keluarga yang baik dan benar, akan sangat berpengaruh pada kontrol diri anak,
baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun teman sebaya. Orang tua
dalam menjalani hidup sehari-hari harus bisa memberikan contoh yang baik
kepada anaknya, karena seorang anak remaja mudah mencontoh sikap ataupun
perkataan yang dilakukan oleh orang yang ada disekitarnya. Orang tua juga
menjadi guru bagi anak-anaknya saat berada dirumah. Pendidikan yang paling
pertama diperoleh anak adalah keluarga. Jika dilingkungan keluarga saja tidak
memberikan contoh yang baik kepada anak, dilingkungan luar anak pasti juga
akan tumbuh menjadi remaja bebas, nakal dan bergaul dengan teman-teman

yang salah.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Maret
2019 di daerah Klaten, memang terjadi bahwa anak yang keluarganya
mengalami broken home akan membuat remaja tersebut menjadi lebih bebas
karena apa yang telah dialami oleh orang tuanya. Mereka lebih memilih pergi
dari rumah hanya untuk sekedar nongkrong dilingkungan yang tidak sehat dan
orang tua yang kurang mengawasi bagaimana pergaulan anaknya karena
kesibukan masing-masing. Peran orang tua dalam mengasuh dan medidik anak
seakan tidak berlaku lagi. Saat berada dilingkungan luar itulah, mereka merasa
bebas sehingga tidak tau waktu dan aturan. Hal tersebut hanya akan membuat
mereka terjerumus kedalam hal-hal yang hanya akan membawa kepergaulan
bebas. Ada pula dari mereka yang mudah melampiaskan emosinya kepada
orang lain karena permasalahan yang sedang dihadapi dengan orangtuanya, lalu
ada juga sebagian dari mereka yang mencoba untuk nongkrong, merokok,
tawuran, merasa malas sehingga tidak berangkat sekolah, dan meminum miras

untuk menenangkan pikiran mereka dari semua permasalahan yang terjadi.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara awal kepada remaja yang
mengalami keluarga broken home pada bulan Maret 2019. Hal ini disampaikan

oleh pelaku:

“Jadi remaja broken home itu rasanya hati hancur, menolak dengan kenyataan.
Menjadi remaja yang nakal karena untuk pelarian ingin mencari dukungan kasih

sayang dari orang lain.” (FRK. Jum’at, 29 Maret 2019)



“Sebenarnya tidak mudah menjalankan hidup dengan keadaan orang tua yang
berpisah. Tapi semua ini kehendak tuhan dan orang tua yang menjalani. Sebagai
anak hanya bisa menjalankan kehidupan ini dengan baik, agar kejadian yang
terjadi pada orang tua tidak terjadi pada kita dimasa depan.” (MA. Jum’at, 29

Maret 2019)

“Baik atau buruknya kelakuan anak setelah orang tua berpisah atau broken
home tergantung bagaiman kita memilih lingkungan pergaulan. Jadi kalau Kita
ada dilingkungan yang sehat, kita pasti juga akan tetap bisa berbuat yang benar
dan kita bisa ihklas menerima kenyataan dan tetap dekat dengan Allah swt.”

(SM. Jum’at, 29 Maret 2019)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Emmy Solina (2013)
mengenai remaja yang putus sekolah akibat keluarga broken home di Tanjung
Pinang. Terungkap bahwa 3 remaja SMA merasa seperti tidak memiliki masa
depan karena orang tuanya berpisah. Mereka merasa dikucilkan dari keluarga
dan lingkungan pergaulan. Akibatnya mereka malas untuk sekolah, merokok
mengikuti lingkungan pergaulan, jarang pulang kerumabh, sering bolos sekolah,
mereka berpikir tidak ada lagi orang tua yang perduli dengannya dan tidak ada
lagi kasih sayang sehingga untuk apa mereka kedepannya. Disinilah kejiwaan
anak remaja terganggu dan mengakibatkan remaja tersebut mempunyai tingkat
laku yang tidak seharusnya diusia mereka, semua ini karena faktor penyebab

tingkah laku mereka akibat broken home pada keluarganya.



Mengingat dampak negatif jangka panjang dari perceraian atau broken
home yang dilakukan orang tua sangat mempengaruhi kehidupan anak, sudah
seharusnya individu-individu tersebut memiliki kontrol diri yang kuat agar
mereka mampu menjalani kehidupan sama halnya dengan individu-individu
yang orang tuanya tidak bercerai. Yaben (2009) menambahkan bahwa
perceraian atau broken home berdampak negatif pada hampir seluruh aspek
kehidupan. Pada kenyataannya banyak perceraian atau broken home yang tidak
hanya memberikan dampak negatif tetapi juga positif kepada anak korban
perceraian terutama pada anak. Ghufron dan Rini (Nurhayati, 2015), kontrol
diri diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. Ketika individu
tidak dapat mengontrol diri, individu tersebut akan sulit untuk menentukan
kemana mereka akan pergi. Seperti yang dikatakan oleh DeWall, Baumeister,
& Masicampo (Evans dkk, 2011) individu yang tidak dapat mengontrol dirinya

akan merasa kesusahan dalam menentukan pilihannya.

Terdapat beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi subjek dalam
mengontrol diri. Hal tersebut kemudian ditunjang dengan faktor-faktor lainnya
baik secara internal maupun eksternal yang selanjutnya membawa subjek dari
yang awalnya dapat mengontrol diri, lalu beranggapan bahwa broken home
tidak akan mempengaruhi kehidupan mereka, hingga akhirnya semakin
bertambahnya usia mereka merasa bahwa orang tua sudah tidak memperdulikan
dan tidak ada kasih sayang dari orang tua. Hal ini menjadi salah satu faktor yang

menimbulkan pemikiran mereka cenderung kearah yang negatif, seperti bergaul



pada lingkungan yang seharusnya tidak mereka lakukan mereka merasa seperti

frustasi.

Salah satu faktor penyebab menurunnya kontrol diri akibat dari broken
home sangat banyak sekali terutama pada anak remaja, karena remaja saatnya
ingin menemukan jati dirinya, sedangkan broken home terjadi pada keluarga
mereka, hal ini menyebabkan kehancuran kepribadia mereka, kejiwaan dialami
mereka. Tidak ada lagi kasih sayang dan bimbingan dari orang tua sehingga
gampang sekali mereka terjerumus ke pergaulan yang seharusnya tidak boleh
mereka alami. Disinilah kejiwaan anak remaja terganggu dan mengakibatkan
remaja tersebut mempunyai tingkah laku yang tidak seharusnya diusia mereka,
semua ini karena faktor penyebab tingkah laku mereka akibat broken home pada

keluarga.

Hal tersebut kemudian menjadi suatu hal yang menarik untuk dibahas,
sebab salahnya pergaulan yang dialami oleh remaja sering kali dianggap remeh
oleh orang tua. Orang tua mengganggap bahwa kejadian atau fenomena tersebut
adalah hal biasa yang dialami oleh setiap anak akibat keluarga broken home.
Namun seharusnya orang tua juga harus mengerti bagaimana perasaan remaja
saat mengetahui bahwa orang tua mereka berpisah, karena lingkungan keluarga
terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri
seseorang. Dari sinilah, keluarga broken home memiliki pengaruh besar pada
kontrol diri anak, akibat dari broken home dapat membuat remaja menjadi
terjerumus ke pergaulan yang seharusnya tidak boleh mereka alami. Kedudukan

orang tua menjadi elemen penting dalam mengarahkan, memberi dasar



pendidikan dan kepribadian bahkan sebagai pemantau perkembangan dan tata

perlakuan anak.

Kaitannya dengan pola asuh orang tua, banyak dari remaja yang belum
bisa mengontrol dirinya sendiri dengan baik. Kebanyakan dari mereka, tidak
semua bisa menerima kenyataan yang telah terjadi pada orang tuanya. Namun
ada pula mereka yang bisa menerima. Tidak sedikit pula remaja yang memiliki

kontrol diri yang belum maksimal karena mengalami broken home.

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol
dan mengolah faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. Kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan
untuk mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, selalu nyaman dengan

orang lain, menutup perasaan (Gufron & Risnawati, 2011).

Calhoun dan Acocella (1990) mendefinisinakan kontrol diri (selft-
control) sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku
seseorang dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri.
Goldfried dan Merbaum (dalam Lazarus, 1976), mendefinisikan kontrol diri
sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu kea rah
konsekuensi positif. Selain itu kontrol diri juga menggambarkan keputusan

individu yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang



telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang

diinginkan (Lazarus, 1976).

Ketika berinteraksi dengan orang lain, individu akan berusaha
menampilkan perilaku yang dianggap palingtepat bagi diri individu. Calhoun
dan Acocella (1990), mengemukakan dua alasan yang mengharuskan individu
untuk mengontrol diri secara kontinyu. Pertama, individu hidup dalam
kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya individu harus
mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain.
Kedua, masyarakat mendorong individu untuk secara konstan menyusun
standar yang lebih baik bagi dirinya. Sehingga dalam rangka memenuhi
tuntutan tersebut dibutuhkan pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian

standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang menyimpang.

Namun, kenyataannya masih banyak juga dari sebagian remaja yang
tidak menerima dengan baik apa yang sudah dialami oleh orang tuanya.
Kebanyakan dari mereka tidak dapat mengontrol dirinya sendiri dan menjadi
remaja yang memilih untuk hidup lebih bebas dan menjadi terjerumus ke
pergaulan yang seharusnya tidak boleh mereka alami. Orang tua yang tidak bisa
memberikan perhatian, pengawasan serta kasih sayang kepada anaknya.
Pergaulan teman sebaya yang bebas membuat para remaja menjadi terlewat dari
batas pengawasan orang tua. Cara mendidik anak dan perlakuan yang dipilih
orang tua tidak selalu sama dengan keinginan sang anak dan belum tentu dapat

membentuk perilaku dan kontrol diri yang baik pada remaja.
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Hal tersebut dapat dilihat dari fenomena yang terjadi pada saat ini, ada
seorang remaja yang keluarganya mengalami broken home, karena kontrol diri
yang rendah menyebabkan remaja tersebut menjadi mudah emosi terhadap
masalah kecil yang dihadapi dilingkungan dan meluapkan emosi tersebut
kepada orang lain. Untuk contoh lainnya juga ada dampak positif, seorang
remaja yang keluarganya juga mengalami broken home dapat mengontrol
dirinya dengan selalu berfikir secara positif agar tindakan dan perilakunya

terkontrol serta juga dengan mempertimbangkan keadaan.

Fenomena yang terjadi di Klaten sebagai salah satu contohnya, salah
satu subjek bernama WNJ remaja dari Dukuh Kokap yang keluarganya
mengalami broken home memiliki kontrol diri yang rendah. Kejadian yang
dialami oleh kedua orang tuanya membuatnya menjadi remaja yang
menyimpang. Subjek merasa bahwa kurangnya perhatian dari orang tua yang
menyebabkannya menjadi seperti ini. Selain itu, hal menyimpang yang dialami
subjek yaitu sering tidak masuk sekolah atau membolos, suka keluar malam
hanya untuk sekedar nongkrong, merokok dan bahkan tidak pulang kerumah.
Ketika membolos sekolah, subjek juga bersikap seperti biasa saat akan
berangkat kesekolah dan berpamitan kepada orang tuanya. Namun setelah itu
subjek malah tidak pergi kesekolah tetapi malah pergi ke taman kota untuk
nongkrong sampai waktu pulang sekolah. Saat waktu sudah menunjukkan jam
pulang sekolah subjek juga langsung pulang seperti baru pulang dari sekolah.
Dari kejadian tersebut jika hanya didiamkan tentunya malah akan membuat

remaja semakin tidak dapat terkontrol. Hal tersebut kemudian menjadi suatu
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hal yang menarik untuk dibahas, sebab salahnya pergaulan yang dialami oleh

remaja seringkali dianggap remeh oleh orang tua.

Berdasarkan penjelasan diatas yang telah dikemukakan, seperti keadaan
orang tua broken home atau yang sudah berpisah dapat mempengaruhi sikap
remaja yang dapat menimbulkan dampak buruk seperti kegagalan sekolah dan
banyaknya remaja yang belum mempunyai kontrol diri yang baik seperti mudah
merasa emosi hanya karena masalah kecil yang sedang dihadapi maka peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai gambaran kontrol diri pada remaja akibat

broken home.

1.2 BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan yang dikaji perlu
dibatasi. Pembatasan masalah bertujuan untuk memfokuskan pada penelitian
agar diperoleh kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang diteliti.
Maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu gambaran kontrol diri

pada remaja akibat broken home.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, maka
dalam persoalan peneliti (reseach problems) ini ingin mengungkap Bagaimana

gambaran kontrol diri pada remaja akibat broken home?
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1.4 TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah Mengetahui gambaran

kontrol diri pada remaja akibat broken home.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

A. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi
orang tua yang broken home agar dapat tetap memberikan kasih sayang
dan perhatian yang penuh kepada anak remaja dan selalu memberikan
motivasi serta bimbingan agar dapat membentuk kontrol diri yang baik
pada remaja.

Bagi Remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kontrol diri pada remaja yang mengalami broken home,
sehingga dapat ditemukan upaya-upaya pencegahan maupun perbaikan
kontrol diri pada remaja. Adapun upaya yang dimaksud disini adalah

perbaikan tingkat kontrol diri sehingga lebih dapat terkendali lagi.
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c) Bagi Pembaca

Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman bagi

anak remaja agar lebih bisa mengontrol dirinya.

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmu Psikologi, khususnya Psikologi Perkembangan,
Psikologi Sosial dan Psikologi Kepribadian serta dapat berkontribusi
terhadap teori yang berkaitan dengan peristiwa broken home dan kontrol diri

pada remaja.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut :

Subyek 1 menjelaskan bahwa subyek tetap dapat mengendalikan
perilakunya baik di lingkungan keluarga maupun teman sebaya. Subyek
memaparkan cara ia agar dapat mengontrol dirinya yaitu dengan selalu
berfikir positif agar tindakan dan perilakunya juga dapat terkontrol. Selalu
berfikir dewasa dalam menyikapi segala hal agar tidak terjadi kesalahan
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Masalah yang dihadapi ia
selesaikan dengan selalu mencari solusi dan mempertimbangkan masalah

tersebut supaya dapat terselesaikan dengan baik.

Selanjutnya, subyek 2 menjelaskan bahwa subyek awalnya tidak
bisa mengontrol dirinya karena merasa kurangnya perhatian dari orang tua
dan keharmonisan dalam keluarga. Namun, seiring dengan berjalannya
waktu subyek mulai belajar agar dapat mengontrol dirinya dengan berusaha
mencari teman yang benar-benar berada di lingkungan yang baik serta
selalu melakukan hal-hal atau kegiatan yang positif. Subyek mengaku

bahwa sekarang ini ia sudah lebih bisa mengontrol dirinya dari pada dulu.

88
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Kemudian, subyek 3 dapat disimpulkan bahwa subyek sampai saat
ini merasa bahwa belum bisa mengontrol dirinya dengan baik. Subyek
belum bisa mengendalikan perilakunya dan masih sering melakukan
kegiatan menyimpang yaitu seperti bolos sekolah, merokok, dan main
sampai larut malam. Namun dengan begitu, subyek ingin menjadi pribadi
yang lebih baik lagi dengan selalu berusaha melakukan kegiatan yang
positif dan perlahan-lahan berusaha meninggalkan kebiasaan buruk yang

ada pada dalam dirinya saat ini.

Peneliti menyimpulkan bahwa dari ketiga subyek memiliki kontrol
diri yang berbeda-beda. Subyek 1 yang memiliki tingkat kontrol diri Over
control yaitu selalu berfikir secara positif yang berlebihan dan dapat
menahan diri terhadap perilaku dengan mempertimbangkan keadaan.
Subyek 2 yang memiliki tingkat kontrol diri Under control yaitu menjadi
lebih agresif dalam berperilaku, menjadi mudah emosi dan merasa bahwa
ketika melakukan tindakan menyimpang dirinya bisa menjadi lebih tenang.
Sedangkan subyek 3 yang memiliki tingkat kontrol diri Under control yaitu
sampai saat ini belum bisa mengendalikan perilakunya dengan masih sering
melakukan tindakan menyimpang seperti suka keluar pulang larut malam

dan suka bolos serta merokok ketika berada di sekolah
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Bagi Subyek Penelitian

Banyak melakukan hal-hal yang positif dan mencari teman serta
lingkungan yang positif untuk membentuk kontrol diri yang baik. Dapat
mempertimbangkan keadaan jika akan melakukan hal yang
menyimpang. Memahami dampak dari kurangnya memiliki kontrol diri
yang baik hanya akan menyebabkan terjadinya kesalahan yang

merugikan diri sendiri serta orang lain.

Bagi Orang Tua

Sebagai orang yang baik harus tetap dapat memberikan perhatian
serta kasih sayang yang cukup untuk anaknya walaupun keadaan
keluarganya yang sudah berpisah (broken home). Kurangnya perhatian
dari orang tua hanya akan membuat perilaku anak tidak dapat terkontrol.
Orang tua juga harus selalu menjalin komunikasi dengan baik agar anak

bisa selalu terbuka setiap ada permasalahan yang dialaminya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lebih
fokus mengingat masih terdapat keterbatasan peneliti mengenai

validitas yang lemah. Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan
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jumlah pertemuan dengan subyek, jumlah subyek penelitian/informan,
memperpanjang waktu penelitian dan mengaitkan dengan variabel yang
luas lagi yang berhubungan dengan kontrol diri remaja broken home.
Misalnya Dampak Broken Home, Penyebab Keluarga Broken Home,

Kecerdasan Emosional, Kematangan Diri atau faktor-faktor Internal

Locus of Control.
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